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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1. Latar Belakang 
Pembangunan Kereta Cepat Jakarta-Bandung merupakan salah satu pembangunan utama saat ini. 
Pembangunan ini termasuk ke dalam Proyek Strategis Nasional yaitu Proyek Pembangunan Infrastruktur Sarana 
dan Prasarana Kereta Api Antar Kota (Perpres, 2016). Kereta Cepat Jakarta-Bandung diprediksi hanya memakan 
waktu selama 36 menit untuk menghubungkan Jakarta dan Bandung (Sutianto, 2015). Waktu tempuh ini jauh lebih 
cepat jika dibandingkan dengan perjalanan menggunakan kereta konvensional dan mobil. Jika menggunakan kereta 
konvensional, perjalanan akan memakan waktu selama tiga sampai empat jam, sedangkan jika menggunakan mobil 
akan lebih tidak bisa diprediksi, karena tergantung keadaan jalan yang dilalui. 
Kereta cepat Jakarta-Bandung akan berhenti di empat stasiun, yaitu Tegalluar, Walini, Karawang, dan Halim 
(Wahyuni, 2016). Stasiun Tegalluar berada di Gedebage yang saat ini direncanakan akan menjadi Bandung 
Teknopolis. Depot Kereta Cepat Jakarta-Bandung akan berada di Stasiun Tegalluar karena merupakan lokasi 
terakhir dari jalur Kereta Cepat Jakarta-Bandung. Selanjutnya, kereta akan berhenti di Stasiun Walini yang 
direncanakan akan menjadi kota penunjang Bandung dan Jakarta. Setelah itu, kereta akan berhenti di Stasiun 
Karawang yang merupakan kota industri. Terakhir, kereta akan berhenti di Stasiun Halim yang berada di Jakarta. 
Di empat stasiun ini akan dibangun Transit Oriented Development sebagai penunjang (Caesario, 2016). 
Dari empat pemberhentian ini, hanya Stasiun Walini yang merupakan pemberhentian yang masih berupa 
lahan kosong. Selain itu, perkebunan teh Walini saat ini produktivitasnya mulai menurun (Agdhitya, 2016), yang 
membuat PTPN VIII selaku pemilik tanah ikut membantu dalam mengalihfungsikan lahannya sebagai kawasan 
lokasi persinggahan kereta cepat, dengan tetap mempertahankan 70% wilayahnya sebagai ruang terbuka hijau. 
Dengan adanya stasiun ini, Walini menjadi tempat yang sangat strategis dan akan berkembang dengan pesat dalam 
beberapa tahun ke depan karena pengaruh pergerakan dari masyarakat Jakarta dan Bandung. Rencananya, lahan 
kosong ini akan menjadi Kota Raya Walini.  
Kota Raya Walini akan dibagi menjadi tiga zona. Zona pertama kawasan bisnis dan terminal terpadu, zona 
kedua kawasan wisata medis, dan zona ketiga kawasan riset dan pengembangan (Dalle, 2016). Dalam 
pengembangan Kereta Cepat Jakarta-Bandung dan Kota Raya Walini, akan dibuat Transit Oriented Development 
(TOD) Walini yang terintegrasi dengan stasiun Kereta Cepat Jakarta-Bandung. TOD Walini ini diharapkan dapat 
membantu perkembangan Kota Raya Walini. 
TOD Walini akan memiliki banyak fungsi di dalamnya. TOD Walini memiliki fungsi transportasi, 
komersial, hunian, dan hiburan. TOD Walini sendiri memiliki fasilitas-fasilitas berupa stasiun kereta cepat, 
shopping mall, retail, kantor sewa, apartemen, hotel, conference hall, dan art space. 
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Gambar I.1 - Masterplan Kota Raya Walini 
Sumber: Terra Lumen 
Pada masterplan Kota Raya Walini, stasiun kereta cepat berada di lahan yang sama dengan shopping mall, 
sehingga dalam perancangan ini, shopping mall juga akan ikut dirancang dalam satu bangunan bersama stasiun. 
Shopping mall yang berada di lahan yang sama dengan stasiun merupakan satu-satunya mall di Kota Raya Walini. 
Sebagai satu-satunya mall, lingkup pelayanan shopping mall merupakan satu kota. Selain itu, dalam melayani 
sebuah kota, shopping mall harus dapat memenuhi kebutuhan dari penduduk berupa kebutuhan sehari-hari, 
lifestyle, hiburan, dan lain-lain. 
Lynch pada bukunya yang berjudul The Image of the City (1960) menjelaskan bahwa pada setiap kota 
memiliki citra kota tersendiri. Citra kota tersebut diberikan oleh banyak orang setelah melihat lingkungan sekitar 
dari kota tersebut. Lynch menyebutkan terdapat lima elemen pembentuk citra kota, yaitu paths, edges, districts, 
nodes, dan landmark. 
Pada masterplan Kota Raya Walini, kota belum memiliki landmark sebagai hal yang dapat mewakilkan 
kota. Walini pada awalnya merupakan sebuah perkebunan teh, namun setelah pengembangan Kota Raya Walini, 
perkebunan teh tersebut akan tergantikan dengan bangunan-bangunan. Simbol Walini berupa daun teh merupakan 
sebuah simbol yang dapat dipertahankan dengan cara menggunakannya pada hal yang lain.  
Dalam mempertahankan simbol Walini, bangunan stasiun dan shopping mall akan menggunakan tema 
perancangan arsitektur yaitu arsitektur metafora. Arsitektur metafora merupakan sebuah tema arsitektur yang 
menggunakan sebuah objek, lalu mengadaptasinya ke dalam perancangan, baik dalam bentuk, fungsi, atau sistem. 
Penggunaan tema metafora merupakan sebuah solusi konseptual dalam menjaga daun teh sebagai simbol Walini 
dalam perancangan, dengan menjadikan bangunan stasiun kereta cepat dan shopping mall sebagai landmark dari 
Kota Raya Walini. 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, masalah yang dapat dirumuskan adalah: 
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a. Bagaimana merencanakan dan merancang stasiun kereta cepat dan shopping mall untuk memenuhi 
kebutuhan ruang di TOD Walini? 
b. Bagaimana menerapkan tema metafora pada perencanaan dan perancangan stasiun kereta cepat dan 
shopping mall di Walini? 
1.3. Tujuan dan Sasaran 
Tujuan dari perencanaan dan perancangan tugas akhir ini adalah merencanakan dan merancang stasiun 
kereta cepat dan shopping mall untuk memenuhi kebutuhan ruang di TOD Walini dengan menggunakan tema 
metafora. Berdasarkan tujuan tersebut, maka sasaran dari tugas akhir ini adalah: 
a. Penyelesaian masalah desain pada stasiun kereta cepat dan shopping mall; 
b. Penerapan tema metafora dalam desain stasiun kereta cepat dan shopping mall. 
1.4. Penetapan Lokasi 
Lokasi perencanaan dan perancangan ditentukan berdasarkan kebutuhan dari TOD Walini setelah 
pembangunan kereta cepat Jakarta-Bandung. Oleh karena itu, stasiun kereta cepat dan shopping mall akan 
dirancang di Walini, yang berada di kecamatan Cikalong Wetan, Kabupaten Bandung Barat. 
1.5. Metode Perancangan 
Metode perancangan yang digunakan pada perancangan Transit Oriented Development Walini: Stasiun 
Kereta Cepat dan Shopping Mall adalah sebagai berikut: 
a. Studi Literatur 
Merupakan strategi untuk mengetahui dan memahami teori-teori, standar, dan peraturan perundang-
undangan yang berhubungan dengan proyek dan tema perancangan. 
b. Studi Lapangan 
Merupakan strategi dalam melakukan pengamatan langsung ke lokasi dan bangunan yang sesuai 
dengan proyek dan tema perancangan untuk mengetahui kondisi eksisting dan juga mempelajari mengenai 
kebutuhan dari perancangan, 
c. Analisa dan Sintesa 
Merupakan strategi untuk mengkaji hasil studi literatur dan studi lapangan untuk selanjutnya menjadi 
solusi perancangan. 
d. Penentuan Tema dan Konsep 
Merupakan strategi dalam menentukan judul dan acuan ide perancangan berdasarkan fenomena yang 
berkaitan dengan proyek dan tema perancangan. 
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1.6. Ruang Lingkup Rancangan 
Ruang lingkup dari perencanaan dan perancangan Transit Oriented Development Walini: Stasiun Kereta 
Cepat dan Shopping Mall antara lain: 
a. Pembahasan ditekankan pada disiplin ilmu arsitektur, hal-hal di luar disiplin ilmu arsitektur dibatasi dan 
disesuaikan dengan permasalahan-permasalahan yang muncul dalam merancang bangunan stasiun kereta 
cepat dan shopping mall. Sedangkan untuk pembahasan di luar bidang tersebut hanya bersifat menunjang 
atau memberi kejelasan sehubungan dengan permasalahan yang ada; 
b. Pembahasan mengacu pada tujuan dan sasaran yang berupa tinjauan serta analisis yang akhirnya akan 
menghasilkan konsep berupa penyelesaian masalah; 
c. Pembahasan didasari oleh standar dan peraturan perancangan. 
1.7. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar, urutan penulisan laporan perencanaan dan perancangan Transit Oriented Development 
Walini: Stasiun Kereta Cepat dan Shopping Mall terdiri atas tiga bab, antara lain: 
a. Bab I Pendahuluan 
Berisi tentang latar belakang yang menjelaskan kaitan fenomena dalam aspek ekonomi di Walini 
dengan kebutuhan perencanaan dan perancangan stasiun kereta cepat dan shopping mall, perumusan 
masalah, tujuan dan sasaran, penetapan lokasi, metode perancangan, ruang lingkup perancangan, dan 
sistematika penulisan. 
b. Bab II Tinjauan Perencanaan Transit Oriented Development Walini: Stasiun Kereta Cepat dan Shopping 
Mall 
Berisi tinjauan umum yang membahas pengertian judul proyek tugas akhir, studi literatur, dan studi 
preseden. Lalu berisi tinjauan khusus yang membahas lingkup pelayanan, struktur organisasi, aktivitas dan 
kebutuhan ruang, pengelompokan ruang, dan perhitungan luas ruang.  
c. Bab III Tinjauan Lokasi Perencanaan dan Perancangan 
Berisi tentang empat poin mulai dari latar belakang lokasi, penetapan lokasi, kondisi fisik lokasi, dan 
peraturan bangunan dan kawasan setempat. Lalu, berisi tanggapan fungsi, tanggapan lokasi, tanggapan 
tampilan bentuk bangunan, tanggapan struktur bangunan, dan tanggapan kelengkapan bangunan. 
d. Bab IV Kesimpulan dan Saran 
Berisi mengenai kesimpulan dan saran dari proyek tugas akhir yang sudah dikerjakan. 
 
